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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh maupun perbandingan 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio(FDR), Non Performing Financing 

(NPF) terhadap kinerja perbankan syariah di negara Indonesia, Malaysia dan Turkey. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan variabel independen Capital 

Adequacy Ratio/CAR (X1), Financing to Deposit Ratio/FDR (X2), Non Performing 

Financing/NPF (X3) sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas(Y) yang 

akan dianalisis menggunakan metode regresi data panel (Eviews), peneliti mengolah data yang 

diperoleh berdasarkan purposive sampling menggunakan 187 annual report perbannkan syariah 

di Indonesia, Malaysia dan Turkey pada tahun 2008-2018. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio/CAR (X1) dan Financing to Deposit Ratio/FDR (X2) di negara 

Indonesia, Malaysia dan Turkey secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel profitabilitas (Y) namun tidak untuk Malaysia. Non Performing Financing/NPF (X3) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas (Y). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa CAR, FDR, dan NPF dengan variabel profitabilitas dapat meningkatkan 

kinerja perbankan syariah di Indonesia, Malaysia dan Turkey. 

 

 

Kata kunci: Profitabilitas, CAR, FDR, NPF 

 

A. PENDAHULUAN 

 Krisis keuangan menyebabkan perbankan di negara Indonesia, Malaysia 

dan Turkey dengan menaikkan suku bunga guna untuk meredam inflasi yang 

diakibatkan oleh turunnya nilai rupiah, ringgit, lira terhadap dolar. Kenaikan suku 

bunga direspon perbankan konvensional secara masif, namun berbeda dengan 

kenaikan suku bunga di perbankan syariah yang tidak berpengaruh secara 

langsung. Sistem jual beli (bai’) di perbankan syariah, dimana perbankan margin 

didasarkan fixed rate dimana ketetapan didasarkan kontrak tidak bisa berubah 

sewaktu-waktu seperti hanya dengan bunga. Namun bagi produk bagi hasil 

dimungkinkan krisis keuangan ini akan mempengaruhi return perbankan syariah 

karena krisis keuangan akan mempengaruhi bagi hasil nasabah untuk 

mendapatkan laba optimal. Kenaikan tingkat bunga menyebabkan daya tarik 

menyimpan dana di perbankan konvensional meningkat, namun kenaikan tingkat 

bunga ini tidak akan menarik bagi investor yang akan mendapatkan beban bunga 

yang lebih tinggi. Sementara itu, kenaikan suku bunga akan menurunkan minat 

masyarakat menyimpan dana di perbankan syariah karena tingkat marginnya lebih 

rendah di banding dengan tingkat bunga simpanan di perbankan konvensional. 

Namun, bank akan lebih menguntungkan bagi investor bank syariah lebih rendah 

dibandingkan dengan perbankan konvensional (Sudarsono, 2009). 



 Negara-negara dengan penduduk mayoritas muslim, sangat besar peluang 

untuk Indonesia, Malaysia dan Turkey dalam mengembangkan 3  perbankan 

syariah. Untuk lebih meningkatkan perkembangan industri perbankan syariah di 

dunia, IMF (International Monetary Fund)-World Bank Group sebagai lembaga 

keuangan internasional bertujuan untuk mempererat kerja sama moneter global, 

memperkuat stabilitas keuangan, mendorong perdagangan internasional. World 

Islamic Banking Competitiveness Report menampilkan data country outlook 

perbankan syariah dari negara lain. 
 

Tabel 1  Potret Sejumlah Negara Yang Aktif Mengembangkan Perbankan Syariah 

(per 2018) 

Negara Populasi Muslim % 
Aset Perbankan 

Syariah (USD Bil) 

Pangsa 

Perbankan 

Syariah (%) 

Qatar  2.685.053 77,5 97 6 

Indonesia 268.074.000 87,2 28 34 

Saudi Arabia 33.413.660 97,1 390 16 

Malaysia  32.328.000 61,4 214 38 

UAE 9.400.000 67 194 26 

Turkey 80.810.525 98,6 39 5 

Sumber: Global Islamic Finance Landscape, IFDI, 2019 

 Semakin berkembangnya perbankan syariah di negara Indonesia, Malaysia 

dan Turkey tentu akan menjadi tantangan tersendiri bagi perbankan konvensional 

yang terlebih dahulu ada. Dengan adanya perbankan syariah tentu akan menjadi 

sorotan yaitu kinerja perbankan tersebut. Kinerja dan kondisi kesehatan bank 

merupakan hal penting bagi pihak terkait, seperti pemilik atau pengelola bank, 

masyarakat, maupun IMF (International Monetary Fund)-World Bank Group 

sebagai lembaga keuangan internasional bertujuan untuk mempererat kerja sama 

moneter global, memperkuat stabilitas keuangan, mendorong perdagangan 

internasional. Dalam hal ini didukung dengan hasil survei yang menunjukkan aset 

perbankan syariah secara global. 

Gambar 1. Top Countries in Islamic Banking Assets 2018 (US$ Billion) 

 
Sumber: Market’s Share of Global Islamic Finance Assets, ICD-REFINITIV (Islamic 

Finance Develompent Report 2019) 



 Gambar diatas menjelaskan pertumbuhan pasar pebankan syariah yang 

cepat terlihat sangat menjanjikan. Aset perbankan syariah mencapai US$ 1,760 

pada tahun 2018 dan mendorong pertumbuhan aset di negara Indonesia sebesar 

28%, Malaysia sebesar 214%, dan Turkey sebsesar 39%. Dampak yang akan 

terjadi ketika aset perbankan syariah tinggi maka pasar berkembang, diantaranya: 

Penyeimbangan keberlanjutan ekonomi dunia dan pergeseran perdagangan kearah 

timur dan pertumbuhan GDP, Tinjauan mendasar regulasi keuangan, Reformasi 

dan perubahan renzim dibeberapa pasar berkembang, Internet dan teknologi 

seluler untuk solusi perbankan. 

  Sektor perbankan memegang peran penting dalam perekonomian suatu 

negara. Aspek penting itu terdapat dalam analisis pengukuran kinerja perbankan 

dengan menganalisis kekuatan maupun kelemahan suatu bank serta mengevaluasi 

kinerja bank dan memprediksi kinerja bank kedepannya (Kosmidou, et al., 2008). 

Dengan demikian maka pihak yang terkait dapat mengevaluasi kinerja perbankan 

dengan tetap menerapkan prinsip kehati-hatian, patuh terhadap ketentuan dan 

menerapkan manajemen risiko. Salah satu indikator kinerja perbankan syariah 

dapat dilihat dengan memperhatikan besarnya rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing 

(NPF). 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Perbankan Syariah 

 Menurut (Rivai et al, 2007), bank syariah merupakan lembaga intermediasi 

dan penyedia jasa keuangan yang berkerja berdasarkan dengan nilai Islam, 

khususnya bebas dari unsur bunga, bebas dari unsur ghara, berprinsip pada 

prinsip keadilan dan hanya membiayai kegiatan yang halal. 

 Undang-Undang (UU) Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyatakan bahwa perbankan syariah melakukan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah 

bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan rakyat. 

 Berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan prinsip bunga, 

bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil, hal ini berdasarkan dasar hukum 

Islam tentang larangan riba, yang terdapat pada (Q.S Ali Imran Ayat 130) sebagai 

berikut: 

ضَاغَفةًَ وَاتَّقوُاْ اللهَ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُنَ  بَا أضْْعَافاً مُّ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُاْ لآ تأَكُْلوُاْ الرِّ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”. 

 

 



 Dari definisi bank syariah diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah 

adalah bank yang menjalankan penghimpunan dana dan penyaluran dana sesuai 

dengan prinsip syariah untuk membiayai kegiatan yang halal. 

Teori Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

 Kinerja keuangan adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik 

organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan 

selama suatu periode waktu. Dalam sebuah kinerja memiliki penilaian yang 

berbeda karena disebabkan perbankan sebagai lembaga intermediasi yang 

bertugas untuk menjembatani pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

kekurangan dana. 

1. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Terdapat 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

b. Melakukan perhitungan 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil yang diperoleh 

d. Melakukan penafsiran (interprettion) terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan.  

Teori Kinerja Perbankan Syariah 

 Kinerja bank secara global merupakan gambaran prestasi yang dicapai 

bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek pemasaran, keuangan, 

penghimpunan, dan penyaluran dana, serta teknologi maupun sumber daya 

manusia. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 

pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas bank (Jumingan, 2006). 

Dibawah ini merupakan ayat yang menjelaskan tentang kinerja: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ  وَقلُِ اعْمَلوُا فَسَيرََى اللََّّ
صلى

وَسَترَُدُّونَ إِلىََ عَالِمِ  

  ملْغيَْبِ وَالشَّهَادةَِ فيَنَُبِّئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 

Artinya: 

Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rosul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan (Q.S. At-

Taubah: 105).” 

 Beberapa rasio yang digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kinerja perbankan syariah adalah profitabilitas. Dalam hal ini kinerja perbankan 

syariah yang menggunakan profitabilitas dilihat dari Return on Assets (ROA). 



Profitabilitas  

 Menurut J.Fred Weston dan Eugene F.Brigham (1991) “Profitabilitas 

merupakan kemampuan yang dicapai perusahaan dam satu periode tertentu. Dasar 

penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca 

dan laba-rugi perusahaan.” 

 Pernyataan diatas didukung Kuncoro dan Suhardjono (2011) bahwa 

keberhasilan bank didasarkan pada penelitian kuantitatif terhadap profitabilitas 

yang diukur berdasarkan rasio salah satunya rasio perbandingan laba dalam 12 

bulan terakhir terhadap volume usaha dalam periode yang sama (Return On Assets 

atau ROA). Dalam kesepakatan Basel III bank dikatakan memiliki tingkat 

profitabilitas yang baik atau dapat dikatakan “sehat” jika memiliki rasio Return 

On Assets (ROA) minimal 1,5%. 

 

 

 

 

Keterangan: Laba Sebelum Pajak adalah laba tahun berjalan sebelum pajak dan 

disetahunkan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi 

dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi 

dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal bank (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). 

 

 

Keterangan: 

Modal Bank = Total Ekuitas 

Total ATMR =ATMR Risiko Kredit+ ATMR Risiko Pasar + ATMR Operasional 

Hubungan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas  

  Kinerja perbankan syariah merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi 

perbankan. Indikator yang digunakan Capital Adequacy Ratio mengukur sampai 

sejauh mana kemampuan permodalan bank dalam mengantisiasi penurunan 

aktiva. Semakin kecil risiko suatu bank maka semakin besar keuntungan yang 

diperoleh bank (Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Dari penjelasan tersebut dapat 

dikatakan bahwa modal dapat digunakan untuk menambah aktiva yang ada. 

Semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu bank maka semakin besar pula laba 

yang dihasilkan dikarenakan dengan jumlah modal yang besar, maka dapat 

melakukan ekspansi kredit. Modal yang terlalu kecil di samping akan membatasi 

kemampuan ekspansi bank juga akan mempengaruhi penilaian khususnya 

deposan, debitur dan pemegang saham. Selanjutnya laba yang dihasilkan tersebut 

Return On Assets (ROA) = 
Laba Sebelum Pajak (𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡)

Rata−rata Total Asset (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)
 𝑥 100% 

Capital Adequacy Ratio (CAR) = 
Modal

ATMR
 𝑥 100% 



dapat digunakan kembali sebagai modal inti pada tahun berikutnya, atau yang 

lebih sering didengar sebagai laba ditahan.  

  Secara teoritis bank mempunyai Capital Adequacy Ratio yang tinggi 

sangatlah baik karena bank ini mampu menanggung risiko yang mungkin timbul. 

Adanya modal yang cukup yang disediakan oleh pemilik sehingga kredit mejadi 

lebih luas dan adanya risiko yang kecil sehingga semuanya itu akan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Capital Adequacy Ratio yang tinggi menunjukkan 

semakin stabil. 

Financing To Deposit Ratio (FDR) 

  Financing to Deposit Ratio (FDR) yang analog dengan Loan to Deposit 

Ratio pada bank konvensional adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. 

Semakin rendah FDR menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 

menyalurkan kredit. Jika rasio FDR atau LDR untuk kebanyakan BUS berada 

pada standar dibawah 100% yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Maka laba 

yang diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut 

mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Dengan meningkatnya laba, maka 

Return On Asset (ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen 

yang membentuk Return On Asset (ROA) (Pandu, 2008). 

 

 

 
 

Hubungan Financing To Deposit Ratio (FDR) 

 Kinerja perbankan syariah merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi 

perbankan. Indikator yang digunakan FDR menunjukkan tingkat kemampuan 

bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. Semakin 

tinggi nilai FDR menandakan jumlah pembiayaan yang diberikan juga tinggi 

(Dendawijaya, 2005). Dana yang disediakan ini meliputi penarikan dana 

tabungan, deposito, mauun narikan dana untuk mencairkan kredit yang telah 

disetujui. Tingkat likuiditas yang tinggi akan memaksa manajemen untuk 

menanamkan dananya dalam bentuk aktiva likuid, sehingga akan mengalami 

kesulitan untuk melakukan ekspansi kredit, hal tersebut dapat mengurangi 

kemampuan bank untuk memperoleh profit. 

 Financing to Deposit Ratio sangat mempengaruhi tingkat profitabilitas, ini 

ditujukkan dengan tinggi rendahnya tingkat Financing to Deposit Ratio akan 

langsung mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas, yaitu Financing to 

Deposit Ratio yang tinggi dalam hal ini tidak melebihi batas yang ditentukan 

maka akan menaikkan profitabilitas yang berasal dari pendapatan bunga kredit. 

Hal ini akan menunjukan pentingnya menjaga tingkat likuiditas dalam 

meningkatkan profitabilitas bank. 

 

Non Performing Financing (NPF) 

Financing to Deposito Ratio (FDR) = 
Total Kredit/Pembiayaan

Dana Pihak Ketiga
 𝑥 100% 



 Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang 

menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian 

pembiayaan dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Risiko 

pembiayaan ini dapat terjadi akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah 

dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta bagi 

hasilnya sesuai dengan jangka waktu yang telah dijadwalkan (Kuncoro, 2002). 
 

 

 

Hubungan Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 

 Kinerja perbankan syariah memiliki manajemen cenderung menyampaikan 

annual report baik kepada pasar terkait kondisi perusahaannya, agar informasi 

tentunya tersebar  dan semua orang mengetahui yang sebenarnya. Tingkat NPF 

(kredit macet) yang rendah menandakan bank dapat mengelola aset produktifnya 

dengan efektif sehingga laba perusahaan tinggi dan profitabilitasnya maksimal, 

hal tersebut merupakan kinerja perbankan positif bagi perusahaan. 

 NPF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap 

total pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pembiayaan yang macet. Sehingga 

NPF memiliki korelasi negatif tingkat profitabilitas perbankan syariah. 
 

C. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 

dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh dan perbandingan antar variabel yang 

dihipotesiskan sesuai dengan rumusan yang di bawa oleh peneliti. Dengan 

variabel independen Capital Adequacy Ratio/CAR (X1), Financing to Deposit 

Ratio/FDR (X2), Non Performing Financing/NPF (X3), dengan Profitabilitas (Y). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling sebanyak 187 annual report. Purposive Sampling yang digunakan 

terkait dengan kriteria yang akan diteliti untuk mengetahui secara jelas dan tepat 

pada tujuan penelitian untuk annual report perbankan syariah, maka digunakan 

syarat-syarat sampel yaitu perbankan syariah yang terdaftar di IFSB (Isamic 

Financial Service Board), tahun pendirian perbankan sebelum tahun 2008 dan 

ongoing 2018. Penelitian ini dilakukan pada EY analysis (World Islamic Banking 

Competitiveness Report), IFSB (Islamic Financial Service Board), dan Islamic 

Finance Development Report tahun 2008-2018. 

 

Metode Analisis data yang digunakan adalah metode Regresi Data Panel, dengan 

model analisis persamaan sebagai berikut : 
 

 

Atau 

BP
1

it = 0 + 1 BP
1

it-1 + 2 CARit + 3 FDRit + 4 NPFit + it 

Non Performing Financing (NPF) = 
Kredit Bermasalah

Total Kredit
 𝑥 100% 

Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 +  ...................... (N) 



Dimana: 

BP
1

it = Profitabilitas/ ROA (Y) 

CARit = Capital Adequacy Ratio (X1) 

FDRit = Financing to Deposit Ratio (X2) 

NPFit = Non Performing Financing (X3) 

i  = Index (Indikator) 

t  = Time (waktu) 

0  = Konstanta 

1-6 = Koefisien Regresi 

it  = Variabel Penganggu (Eror Term) 
 

Tabel 2. Keterangan Peringkat Komposit dari masing-masing variabel: 

Klasifikasi Peringkat Komposit CAR 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1  12 Sangat Sehat 

PK 2 9 – 12 Sehat  

PK 3 8 – 9 Cukup Sehat 

PK 4 6 – 8  Kurang Sehat 

PK 5  6 Tidak Sehat 

  

 Klasifikasi Peringkat Komposit FDR 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi Peringkat Komposit NPF 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan  

PK 1  2 Sangat Sehat 

PK 2 2 – 3,5 Sehat  

PK 3 3,5 – 5 Cukup Sehat 

PK 4 5 – 8  Kurang Sehat 

PK 5  8 Tidak Sehat 

Sumber: Althawadi dan Kukreja (2017), kesepakatan Basel III  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemilihan Metode Estimasi Regresi Panel 

Tabel 3. Uji Metode Estimasi Model 

Negara Common Effect Models Fixed Effect Models Random Effect Models 

INDONESIA   √ 

MALAYSIA  √ 
 

TURKEY  √ 
 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan  

PK 1 70 - 85 Sangat Sehat 

PK 2 60 – 70 Sehat  

PK 3 85 – 100 Cukup Sehat 

PK 4 100 – 120  Kurang Sehat 

PK 5 120 : 60  Tidak Sehat 



 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Bebas 
INDONESIA MALAYSIA TURKEY 

Prob. Coefficient Prob. Coefficient Prob. Coefficient 

CAR 0,0004 -0,128072 0,5977 0,007887 0,1961 0,055174 

FDR 0,0081 -0,023821 0,9173 -0,000115 0,0000 0,059131 

NPF 0,1119 -0,157738 0,3277 0,024578 0,9167 0,010330 

R-square 0,335498 0,483563 0,438876 

F-statistic 6,731806 7,405631 4,823174 

Prob(F-statistic) 0,000877 0,000000 0,000999 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas maka diketahui  koefisien 

determinasi (R
2
), uji kelayakan model (F), uji parsial (uji t). Nilai signifikan yang 

digunakan adalah < 0,05 untuk FDR dan NPF namun untuk CAR sebesar <0,08. 

 
 

Pembahasan Hasil Analisis 
 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Perbankan 

Syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey 

 

 Hasil pengujian pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap kinerja 

perbankan syariah pada profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan pada analisa 

kinerja perbankan syariah di Negara Indonesia dan Turkey, tidak berpengaruh 

signifikan di Negara Malaysia yang terdaftar pada EY analysis (World Islamic 

Banking Competitiveness Report), IFSB (Islamic Financial Service Board), dan 

Islamic Finance Development Report tahun 2008-2018. Hasil tersebut 

menunjukkan taraf signifikansi Negara Indonesia sebesar 0.0004 < 0,08 dan 

Turkey sebesar 0.1961 yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dari CAR 

Negara Malaysia sebesar 0.5977 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan 

Syariah (ROA) di Negara Indonesia dan Turkey namun tidak dengan Malaysia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan Syariah (ROA). 

 

2. Pengaruh Finance to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Kinerja Perbankan 

Syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey 

 Hasil pengujian pengaruh Finance to Deposit Ratio terhadap kinerja 

perbankan syariah pada profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan pada analisa 

kinerja perbankan syariah di Negara Indonesia dan Turkey, tidak berpengaruh 

signifikan di Negara Malaysia yang terdaftar pada EY analysis (World Islamic 

Banking Competitiveness Report), IFSB (Islamic Financial Service Board), dan 

Islamic Finance Development Report tahun 2008-2018. Hasil tersebut 

menunjukkan taraf signifikansi Negara Indonesia sebesar 0.0081 < 0,08 dan 

Turkey sebesar 0.0000 yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi dari FDR 



Negara Malaysia sebesar 0.9173 > 0,05. Maka dapat disimpulkan Finance to 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan Syariah 

(ROA) di Negara Indonesia dan Turkey namun tidak dengan Malaysia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan Syariah (ROA). 

 

3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Kinerja Perbankan 

Syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey 

 Hasil pengujian pengaruh Non Performing Financing terhadap kinerja 

perbankan syariah pada Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan pada 

analisa kinerja perbankan syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey yang 

terdaftar pada EY analysis (World Islamic Banking Competitiveness Report), IFSB 

(Islamic Financial Service Board), dan Islamic Finance Development Report 

tahun 2008-2018. Hasil tersebut menunjukkan taraf signifikansi Negara Indonesia 

sebesar 0.1119 > 0,05, Malaysia sebesar 0,3277 > 0,05 dan Turkey sebesar 0,9167 

> 0,05 maka dapat disimpulkan Non Performing Financing (NPF) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perbankan Syariah (ROA) di ketiga 

negara yaitu Indonesia, Malaysia dan Turkey. 
 

4. Perbandingan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja 

Perbankan Syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey 

 

 Hasil perbandingan ketiga negara dengan menggunakan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) diperoleh hasil pada tahun 2008-2018 sebagai berikut: 

Tabel 5. Ringkasan Perbandingan Penilaian CAR pada tahun 2008-2018 

NEGARA NAMA PERBANKAN SYARIAH 
CAR 

(%) 
KOMPOSIT 

KET 

INDONESIA 

Bank Muamalat Indonesia 

15,86 1 
Sangat 

Sehat 
Bank Mandiri Syariah (BSM) 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 

Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 

MALAYSIA 

Affin Islamic Bank Berhad 

13,78 
1 Sangat 

Sehat 

Al Rajhi Banking and Investment 

Corporation (Malaysia) Berhad 

Bank Islam Malaysia Berhad 

CIMB Group Holding Berhad 

Hong Leong Islamic Bank 

Kuwait Finance House (Malaysia) 

Berhad 

Maybank Islamic Berhad 

OCBC Al-Amin Bank Berhad 

RHB Islamic Bank Berhad 

TURKEY 

Albaraka Turk Participation Bank 

17,77 
1 Sangat 

Sehat 

Kuwait Turkish Participation Bank 

Turkiye Finans Katilim Bankasi 

Ziraat Bank Turkey 

 Hasil perbandingan penilaian CAR menunjukkan bahwa negara Turkey 

mempunyai rasio yang paling baik dibandingkan dengan perbankan syariah di 

negara lain yang diteliti, dengan rasio CAR yang paling tinggi adalah 17,77%. 



Sedangkan untuk negara Indonesia dengan peringkat “sangat sehat” dengan rasio 

15,86% dan yang terakhir Malaysia dengan rasio CAR 13,78%.  

 Tingginya variabel CAR pada perbankan syariah di Indonesia dan 

Malaysia mengindikasikan terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 

yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan modal perbankan. Salah satu 

komponen aktiva yang mengandung risiko adalah kredit. Kegiatan perkreditan 

merupakan kegiatan utama perbankan syariah dan merupakan sumber penghasilan 

utama yang diterima akibat dari pemberian kredit. Tetapi apabila kredit 

mengalami pertumbuhan melebihi pertumbuhan modal perbankan syariah seberti 

yang terjadi pada perbankan syariah di Turkey, maka profitabilitas perbankan 

syariah akan tetap mengalami peningkatan. 
 

5. Perbandingan Finance to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Kinerja 

Perbankan Syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey 

 Hasil perbandingan ketiga negara dengan menggunakan rasio Finance to 

Deposit Ratio (FDR)  diperoleh hasil pada tahun 2008-2018 sebagai berikut: 

Tabel 6. Ringkasan Perbandingan Penilaian FDR pada tahun 2008-2018 

NEGARA NAMA PERBANKAN SYARIAH 
FDR 

(%) 
KOMPOSIT 

KET 

INDONESIA 

Bank Muamalat Indonesia 

89,88 3 
Cukup 

Sehat 

Bank Mandiri Syariah (BSM) 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah 

Bank Negara Indonesia (BNI) 

Syariah 

MALAYSIA 

Affin Islamic Bank Berhad 

78,07 
1 Sangat 

Sehat 

Al Rajhi Banking and Investment 

Corporation (Malaysia) Berhad 

Bank Islam Malaysia Berhad 

CIMB Group Holding Berhad 

Hong Leong Islamic Bank 

Kuwait Finance House (Malaysia) 

Berhad 

Maybank Islamic Berhad 

OCBC Al-Amin Bank Berhad 

RHB Islamic Bank Berhad 

TURKEY 

Albaraka Turk Participation Bank 

73,24 
1 Sangat 

Sehat 

Kuwait Turkish Participation Bank 

Turkiye Finans Katilim Bankasi 

Ziraat Bank Turkey 

 Hasil perbandingan penilaian FDR menunjukkan bahwa negara Malaysia 

dan Turkey mempunyai rasio yang paling baik dibandingkan dengan perbankan 

syariah di negara Indonesia, dengan rasio FDR adalah 78,07% dan 73,24%. 

Sedangkan untuk negara Indonesia dengan peringkat “cukup sehat” dengan rasio 

89,88%. 

 Tingginya variabel FDR yang dimiliki perbankan syariah di Indonesia 

mengindikasikan bahwa dana deposito dari masyarakat yang tertanam dalam 



pinjaman semakin besar, dengan dana tersebut perbankan syariah dapat 

melakukan ekspansi kredit untuk meningkatkan pendapatannya. Dengan semakin 

besarnya penanaman kredit maka dalam kondisi yang normal akan menyebabkan 

laba yang meningkat. Laba ini berasal dari penerimaan bagi hasil pinjaman dari 

kredit yang disalurkan. Tetapi jika perbankan syariah mengurangi jumlah kredit 

seperti yang dilakukan perbankan syariah negara di Malaysia dan Turkey, maka 

kemampuan perbankan syariah untuk menghasilkan penghasilan (terutama 

penghasilan yang berasal dari bunga pinjaman) akan mengalami penurunan. 

Penurunan ini akan berakibat menurunnya profitabilitas (ROA). 
 

6. Perbandingan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Kinerja 

Perbankan Syariah di Negara Indonesia, Malaysia dan Turkey 

 Hasil perbandingan ketiga negara dengan menggunakan rasio Non 

Performing Financing (NPF) diperoleh hasil pada tahun 2008-2018 sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Ringkasan Perbandingan Penilaian NPF pada tahun 2008-2018 

NEGARA NAMA PERBANKAN SYARIAH NPF(%) KOMPOSIT 
KET 

INDONESIA 

Bank Muamalat Indonesia 

2,74 2 
Sehat Bank Mandiri Syariah (BSM) 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah 

Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah 

MALAYSIA 

Affin Islamic Bank Berhad 

2,57 
2 

Sehat 

Al Rajhi Banking and Investment 

Corporation (Malaysia) Berhad 

Bank Islam Malaysia Berhad 

CIMB Group Holding Berhad 

Hong Leong Islamic Bank 

Kuwait Finance House (Malaysia) 

Berhad 

Maybank Islamic Berhad 

OCBC Al-Amin Bank Berhad 

RHB Islamic Bank Berhad 

TURKEY 

Albaraka Turk Participation Bank 

2,78 
2 

Sehat 
Kuwait Turkish Participation Bank 

Turkiye Finans Katilim Bankasi 

Ziraat Bank Turkey 

 Hasil perbandingan penilaian NPF menuinjukkan bahwa ketiga negara 

Indonesia, Malaysia dan Turkey mempunyai rasio sama baik dengan predikat 

“Sehat”.  Perbankan syariah negara Malaysia 2,57%, Indonesia sebesar 2,74, dan 

Turkey 2,78.  

 

 Hal ini dapat terjadi karena sesuai kesepakatan Basel III yang 

mensyaratkan NPF melebihi 5% dapat menunjukkan bahwa pembayaan pada 

perbankan syariah tersebut semakin buruk, sehingga dapat mempengaruhi 

perbankan syariah untuk memperoleh laba dan dapat berpengaruh buruk terhadap 

pendapatan (ROA). Banyaknya pembiayaan yang diberikan harus diikuti dengan 

kualitas pembiayaan yang baik pula. Bukan tidak mungkin pembiayaan/ kredit 



yang jumlahnya banyak akan menyebabkan kerugian jika kredit yang disalurkan 

tersebut ternyata tidak berkualitas dan bermasalah. 
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Hasil analisis pengaruh CAR, FDR dan NPF terhadap kinerja perbankan 

syariah selama tahun 2008-2018: 

(a) Hasil penelitian kinerja perbankan syariah dengan menggunakan rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR) di 17 perbankan syariah di Negara 

Indonesia (4), Malaysia (9) dan Turkey (4). Perbankan syariah di Negara 

Indonesia dan Turkey secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas, namun untuk perbankan syariah Negara Malaysia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal dapat dilihat besaran 

CAR yang tinggi belum tentu mempengaruhi laba bank. Modal merupakan 

aktiva yang digunakan untuk menutup kerugian terhadap aktivitas 

perusahaan, jika bank tidak mampu mengelola modal yang tinggi dengan 

baik maka profitabilitas tidak ikut meningkat. 

(b) Hasil penelitian kinerja perbankan syariah dengan menggunakan rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) di 17 perbankan syariah di Negara 

Indonesia (4), Malaysia (9) dan Turkey (4). Perbankan syariah di Negara 

Indonesia dan Turkey secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas, namun untuk perbankan syariah Negara Malaysia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal dapat dilihat 

penyaluran kredit yang tinggi dan efektif membuat pendapatan bunga bank 

tinggi dan Profitabilitas meningkat. 

(c) Hasil penelitian kinerja perbankan syariah dengan menggunakan rasio Non 

Performing Financing (NPF) di 17 perbankan syariah di Negara Indonesia 

(4), Malaysia (9) dan Turkey (4). Perbankan syariah di Negara Indonesia, 

Malaysia dan Turkey secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. Hal dapat dilihat rasio kredit macet yang rendah 

menandakan kualitas kredit yang baik, perolehan bunga kredit maksimal 

sehingga Profitabilitas meningkat. 

2. Hasil perbandingan CAR, FDR dan NPF terhadap kinerja perbankan syariah di 

Indonesia, Malaysia dan Turkey sebagai berikut: 

a).  Perbandingan rasio CAR terhadap kinerja perbankan syariah di negara 

Indonesia, Malaysia dan Turkey menunjukkan bahwa “Sangat Sehat”, dan 

hanya terletak perbedaan pada besaran nilai rasio yang mana rasio negara 

Turkey memiliki nilai CAR tinggi 17,77%. 

b). Perbandingan rasio FDR terhadap kinerja perbankan syariah di negara 

Malaysia dan Turkey menunjukkan bahwa “Sangat Sehat”. Sedangkan 

negara Indonesia “Cukup Sehat”. 

c). Perbandingan rasio NPF terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia, 

Malaysia dan Turkey menunjukkan bahwa “Sehat”. 



Saran  

 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. 

Adapun saran yang diberikan, antara lain :  

1. Bagi Perusahaan 

 Munculnya variabel Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas (ROA) 

perusahaan khususnya perusahaan perbankan syariah di Indonesia maka 

sebaiknya meningkatkan kredit sehingga perbankan mengalami 

penambahan profit yang di hasilkan dari pendapatan yang bersumber dari 

bagi hasil kredit. 

 Munculnya variabel Finance to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas 

(ROA) perusahaan khususnya perbankan syariah di Indonesia maka 

sebaiknya dana pihak ketiga di naikkan maka akan membuat perbankan 

syariah mendapatkan kesempatan untuk melakukan ekspansi kredit yang 

akan meningkatkan profitabilitas (ROA). 

 Munculnya variabel Non Performing Financing terhadap Profitabilitas 

(ROA) perusahaan perbankan syariah di Indonesia, Malaysia dan Turkey 

khususnya perbankan syariah di Indonesia maka sebaiknya meminimalkan 

terjadinya kredit macet untuk melakukan pengelolaan aset produktifias 

dengan efektif sehingga laba perusahaan tinggi dan profitabilitas 

maksimal. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian ini hanya menggunakan 3 sampel perbankan syariah di negara 

Indonesia, Malaysia dan Turkey sehingga belum bisa mencerminkan 

keadaan sektor perbankan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pada 

peneliti yang selanjutnya diharapkan menggunakan sampel populasi di 

negara lainnya. 

 Peneliti selanjutnya dapat pula menambahkan variabel-variabel lain yang 

dapat berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) selain Capital Adequacy 

Ratio, Financing to Deposit Ratio dan Non Performing Financing seperti 

Net Interest Margin (NIM) dan Good Corporate Governance (GCG) 

sehingga memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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